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Abstract: The objectives of this study: 1) measure the feasibility, practicality and effectiveness of 

e-learning teaching materials through Moodle, 2) measure the achievement of MBKM learning 

through e-learning teaching materials, 3) achieve the seventh main performance indicator in 

terms of creating collaborative and participatory classes. The method used in this study is the 

research and development method based on the 4-D model (Four D Model) which consists of four 

stages, namely the define stage, the design stage, the develop stage and the disseminate stage. . 

Data collection techniques were carried out by preparing teaching materials and validating 

teaching materials by five expert validators. The sampling method used was simple random 

sampling technique in semester 3 students of FKIP HKBP Nommensen University as many as 75 

students and three lecturers as research subjects. Feasibility is reviewed from 3 aspects, namely: 

valid, effective and practical. With the validation results by the media validator, a score of 75.35% 

is included in the quite valid category. E-learning validation by the material validator obtains an 

average score of 87.25% which is in the very valid category. E-learning validation by the 

language validator obtained an average score of 78.40%, which is in the quite valid category. 

Moodle-assisted problem solving-based e-learning teaching materials are said to be effective in 

use which is obtained from the results of the percentage of students who complete reaching 

78.80%. E-learning teaching materials based on Moodle-assisted problem solving are said to be 

practical to use which is obtained from the results of the average percentage score of the overall 

questionnaire 75.50% included in the practical criteria. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini:1) mengukur kelayakan, kepraktiasan dan keefektivan bahan ajar 

e-learning melalui moodle, 2) mengukur ketercapaian pembelajaran MBKM melalui bahan ajar 

e-learning, 3) mencapai indikator kinerja utama ketujuh dalam hal menciptakan kelas yang 

kolaboratif dan partisipatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode research and 

development berbasis model 4-D (Four D Model) yang terdiri dari empat tahap, yakni tahap 

pendefinisian (define), tahap rancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap 

penyebaran (disseminate). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyiapkan bahan ajar 

dan memvalidasi bahan ajar oleh lima validator ahli. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah dengan tehnik simple random sampling pada mahasiswa semester 3 FKIP 

Universitas HKBP Nommensen sebanyak 75 siswa dan tiga orang dosen sebagai subjek 

penelitian. Kelayakan ditinjau dari 3 aspek yaitu: valid, efektif dan praktis. Dengan hasil 

validasi oleh validator media memperoleh skor 75,35 % masuk dalam kategori cukup valid. 

Validasi e-learning oleh validator materi memperoleh rerata skor 87,25 % masuk dalam 

kategori sangat valid. Validasi e-learning oleh validator bahasa diperoleh rerata skor 78,40 % 

masuk dalam kategori cukup valid. Bahan ajar e-learning berbasis problem solving berbantuan 

Moodle dikatakan efektif digunakan yang diperoleh dari hasil persentase siswa yang tuntas 
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mencapai 78,80 %. Bahan ajar e-learning Berbasis problem solving berbantuan Moodle 

dikatakan praktis digunakan yang diperoleh dari hasil persentase rerata skor kuesioner 

keseluruhan 75,50 % masuk dalam kriteria praktis. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar; E-Learning; Moodle; MBKM; Problem Solving 

 

PENDAHULUAN 

Kemunculan Covid-19 seperti 

sekarang ini telah memaksa adanya 

perubahan pola dan strategi pada dunia 

pendidikan. Strategi pembelajaran dan 

pengintegrasian teknologi (Sudargini & 

Purwanto, 2020);(Siregar et al., 2020). Hal 

itu pulalah yang melandasi terciptanya 

program Kampus Merdeka-Merdeka 

Belajar (Shabrina, 2022);(Jufriadi et al., 

2022).  

Perguruan tinggi harus memiliki 

tatap muka yang dahulu dinomorsatukan 

telah diganti posisinya menjadi Daring Ria 

Puspita Sari, Nabila Bunnanditya 

Tusyantari, (2021); Sujarwo et al., (2020); 

Widiyono, (2020). Di sisi lain, Revolusi 

Industri 4.0 yang terlebih dahulu muncul 

dari pandemi Covid-19 juga menuntut 

pengembangan peran sebagai regulator dan 

fasilitator antara industri, dunia usaha, 

masyarakat, dan pembangunan. Itu 

sebabnya, memahami prinsip dan faktor 

yang mempengaruhi efektivitas teknologi 

digital dalam pembelajaran adalah sesuatu 

yang sangat penting bagi seorang pendidik 

(Saputra et al., 2021);(Rohmani & Azizah, 

2021). Salah satu pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran tampak dalam LMS. 

LMS dirancang untuk menyajikan berbagai 

produk pembelajaran (Fitriani, 2020), yang 

memiliki fitur-fitur dasar (Dimyati A et al., 

2018), yang dibangun dalam rangka 

mengembangkan dan mengelola 

pembelajaran secara online Zainuddin & 

Perera, (2018);Syaifudin, (2020);Andriani 

& Daroin, (2022).  

Sebagai upaya untuk mendukung 

program MBKM, penelitian ini merujuk 

pada IKU-7 yang diarahkan dan 

dikembangkan dalam rangka menciptakan 

kelas yang kolaboratif dan partisipatif. 

Implementasi kriteria pembelajaran 

program MBKM kelas kolaboratif dan 

partisipatif memang belum maksimal 

pelaksanaannya (Kamalia & Andriansyah, 

2021). Untuk itu, perlu dirancang e-

learning berisi sintaks pembelajaran yang 

dapat mengakomodasi kolaborasi dan 

partisipasi (Widyastuti et al., 2020) 

mahasiswa melalui inovasi bahan ajar e-

learning berbasis problem solving 

berbantuan moodle. Pada dasarnya, 

penelitian ini bertujuan 

mengimplementasikan dan 

mengintegrasikan Kurikulum MBKM 

(Gherheș et al., 2021).  

Setakat itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendukung ketercapaian tujuan 

menghasilkan lulusan yang memiliki 

integritas, kompetensi, dan daya saing 

nasional dan internasional seperti yang 

dimuat dalam Renstra Universitas HKBP 

Nommensen. Namun secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk menginovasi 

sistem e-learning berisi bahan ajar berbasis 

problem solving yang telah menyesuaikan 

desain, fitur, keterbacaan, kelayakan, dan 

ketersediaan materi ajar. Pada intinya, 

kebutuhan mahasiswa yang dipenuhi dalam 

pembelajaran tatap muka harus tetap dapat 

dipenuhi dalam pembelajaran daring. 

Selain itu, bahan ajar e-learning yang 

digunakan harus sejalan dengan prinsip-

prinsip pendidikan dan dapat 

mengakomodasi tercapainya tujuan 

pembelajaran dalam Kurikulum MBKM.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbasis research and 

development (R & D) dengan model 4-D 

(Four D Model) yang terdiri dari empat 

tahap, yakni tahap pendefinisian (define), 

tahap rancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap 

penyebaran (disseminate) (Miles, 

2017);(Halaskova et al., 2020). Model R&D 

ini adalah model 4D oleh Thiagarajan dan 

Semmel pada tahun 1974. Tahap 

pendefinisian dilakukan dengan melakukan 

analisis kebutuhan dan perumusan pada 

setiap komponen, baik dosen, mahasiswa, 

konsep, tugas, dan juga capaian 

pembelajaran. Tahap perancangan 

dilakukan dengan menginovasi bahan ajar 

e-learning berbasis problem solving 

berbantuan moodle. Dalam perancangan ini, 

bahan ajar yang didesain disesuaikan 

dengan kurikulum MBKM. Dalam tahap 

ini, sudah ada produk awal (prototype) atau 

rancangan produk (Erawati et al., 2021). 

Tahap pengembangan dilakukan dengan 

memvalidasi atau menilai kelayakan 

rancangan produk melalui evaluasi 

validator ahli.Dalam tahap ini pula 

dilakukan uji coba pada mahasiswa. Tahap 

penyebaran dilakukan dengan sosialisasi 

bahan ajar melalui pendistribusian dalam 

jumlah terbatas kepada pendidik dan peserta 

didik. Penelitian ini dilakukan di 

lingkungan FKIP Universitas HKBP 

Nommensen.  

Adapun subjek penelitian merupakan 

mahasiswa yang memperoleh mata kuliah 

Belajar dan Pembelajaran dari tiga prodi 

yang berbeda, yakni Prodi. Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Prodi. 

Pendidikan Matematika, dan Prodi. 

Pendidikan Bahasa Inggris. Penetapan grup 

sampel menggunakan simple random 

sampling. Data diperoleh dengan berbagai 

metode pengumpulan, yakni observasi, 

wawancara, dan angket Puspita et al., 

(2017);Siahaan et al., (2020);Suherman et 

al., (2020). Observasi dilakukan untuk 

menganalisis kebutuhan mahasiswa, 

wawancara dilakukan untuk menganalisis 

kesulitan mahasiswa dan dosen, angket 

digunakan untuk mengukur kelayakan 

produk (Bahasoan et al., 2020). Ketiga hal 

ini digunakan untuk mengukur kelayakan 

bahan ajar e-learning berbasis problem 

solving berbantuan moodle.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan beberapa langkah berikut, yakni 1) 

menyiapkan bahan ajar oleh ketua, anggota 

1, dan anggota 2, 2) memvalidasi bahan ajar 

oleh lima validator ahli (2 ahli media, 2 ahli 

materi, 1 ahli bahasa) yang didistribusikan 

oleh ketua, anggota 1, dan anggota 2, 3) 

merevisi bahan ajar yang didapat dari 

validator oleh ketua, anggota 1, dan anggota 

2, 4) menguji coba bahan ajar kepada 

mahasiswa yang dilakukan oleh seluruh tim 

peneliti, 5) memberikan angket respon 

mahasiswa yang dilakukan oleh mahasiswa 

yang dilibatkan, 6) merivisi bahan ajar 

berdasarkan hasil angket mahasiswa oleh 

ketua, anggota 1, dan anggota 2, dan 7) 

mendistribusikan atau melakukan 

sosialisasi penggunaan bahan ajar e-

learning oleh seluruh tim, 8) mengevaluasi 

hasil penelitian oleh seluruh tim.   

Proses dilaksanakannya penelitian ini 

dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Analisis data dilakukan dengan 

menghitung persentase skor bahan ajar 

yang dikembangkan dengan rumus berikut: 

                                 

persentase skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
  

(Rahmawati & Ira, 2017).   

Hasil perhitungan dari rumus tersebut 

dapat diklasifikasikan pada tabel berikut 

untuk memetakan kelayakan bahan ajar. 

 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Indikator Bahan Ajar 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi  85% < X ≤ 100% 

Cukup valid, atau dapat digunakan dengan revisi kecil  70% < X ≤ 85% 

Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar 50% < X ≤ 70% 

Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 0% < X ≤ 50% 

(Akbar, 2013: 155) 

 

Bahan ajar dikatakan baik dan layak 

digunakan jika dinyatakan valid oleh 

validator dengan rata rata kriteria minimal 

‘cukup valid’. Untuk itu, penelitian ini 

menetapkan tiga indikator capaian hasil 

yakni: 1) Inovasi bahan ajar e-learning 

dapat menunjang pembelajaran mahasiswa 

pada mata kuliah Belajar dan Pembelajaran 
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yang akan menghasilkan bahan ajar ber-

ISBN dan Pencatatan Ciptaan, 2)  

Mahasiswa yang mendapatkan hasil belajar 

optimal dengan menggunakan bahan ajar 

berbasis e-learning mencapai 75%, dan 3) 

Terciptanya kelas kolaboratif dan 

partisipatif (IKU-7 pada Program MBKM) 

yang akan digunakan sebagai laporan 

evaluasi untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran di Universitas HKBP 

Nommensen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi pendahuluan yang dilakukan 

agar produk yang dibuat dapat dikategorikan 

valid terhadap kebutuhan pembelajaran. 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan 

adalah survei lapangan dan tinjauan literatur. 

Survei lapangan dilakukan dengan 

pemberian angket dilakukan pada tiga prodi, 

dengan mengambil mahasiswa dari Prodi. 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Prodi. Pendidikan Matematika, dan Prodi. 

Pendidikan Bahasa Inggris sebagai 

responden, dengan mata kuliah Belajar dan 

Pembelajaran. Berikut adalah grafik dari 

item pernyataan angket tentang kendala 

dalam perkuliahan belajar dan 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 2. Grafik Kendala Pembelajaran 

 

Kelayakan ditinjau dari 3 aspek 

yaitu: valid, efektif dan praktis. Bahan ajar 

e-learning Berbasis problem solving 

berbantuan Moodle dikatakan valid 

digunakan. Hal ini diperoleh dari hasil 

validasi e-learning oleh validator media 

memperoleh skor 75,35 % masuk dalam 

kategori cukup valid.  

Validasi e-learning oleh validator 

materi memperoleh rerata skor 87,25 % 

masuk dalam kategori sangat valid. Validasi 

e-learning oleh validator bahasa diperoleh 

rata – rata skor 78,40 % masuk dalam 

kategori cukup valid. Bahan ajar e-learning 

berbasis problem solving berbantuan Moodle 

dikatakan efektif digunakan. Hal ini 

diperoleh dari hasil persentase siswa yang 

tuntas mencapai 78,80 %. Bahan ajar e-

learning Berbasis problem solving 

berbantuan Moodle dikatakan praktis 

digunakan. Hal ini diperoleh dari hasil 

persentase rata- rata skor kuesioner 

keseluruhan 75,50 % masuk dalam kriteria 

praktis. 
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Gambar 3. Grafik Uji Validator Ahli 

 

Selain melalui angket respon, 

pengambilan data juga dilakukan dengan 

pemberian pretes dan postes. Siswa yang 

terlibat adalah 75 siswa yang mempelajari 

mata kuliah Belajar dan pembelajaran dan 

berasal dari 3 program studi yang berbeda. 

75 siswa tersebut mempunyai kemampuan 

yang bervariasi yaitu berkemampuan 

rendah, sedang dan dan tinggi. Berikut 

adalah hasil analisis data nya. 

 

Tabel 2. Hasil Efektivitas Bahan ajar e-learning berbasis Problem solving  

berbantuan moodle Berdasarkan pretest dan postest 

No. Ukuran Penyebaran data Pretes Postes 

1. Nilai Terendah 33,3 70 

2. Nilai Tertinggi 45,5 95,5 

3. Rata-Rata 22,5 78,8 

4. Median 17,7 75,5 

5. Modus 15,5 78,7 

6. Standar Deviasi 8,5 14,5 

 

Berdasarkan analisis diatas dapat 

diketahui bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa 

dengan menggunakan bahan ajar e-learning 

berbasis problem solving dengan berbantuan 

moodle. 

 

Tabel 3. Rerata N-Gain Hasil Belajar Siswa 

N-Gain Nilai 

Rata-Rata 0.78 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan data diatas dapat 

diketahui bahwa peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa berada pada kategori tinggi 

dengan rerata nilai gain 0,78. Selain itu, 

berikut akan dipaparkan hasil uji hipotesis. 

Namun sebelum itu dilakukan uji normalitas 

terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar 

mengetahui normalitas data. Berikut uji 

normalitas hasil belajar kognitif siswa. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk  

Statistic           Df         Sig. Statistic      Df Sig. 

Pre Test ,307 75 ,000  ,828           75    ,001 

Post Test ,343 75 ,000  ,895           75    ,002 

75,35%

87,25%

78,40%

65,00%

70,00%

75,00%

80,00%
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Berdasarkan data diatas dapat 

diketahui bahwa data hasil belajar siswa 

terdistribusi normal. Maka dilanjutkan 

pengujian datanya menggunakan uji 

Wilcoxon, berikut adalah hasil ujinya: 

 

Tabel 5. Hasil Uji data Hasil belajar 

 

Dari data diatas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000, 

artinya terdapat pengaruh terhadap 

penggunaan bahan ajar e-learning berbasis 

problem solving berbantuan moodle. 

Pembelajaran diarahkan dengan 

menggunakan langkah-langkah IDEAL. 

Tim Peneliti menerapkan tahapan 

IDEAL problem solving yaitu: I-Identify 

problem D-Define goal, E-Explore possible 

strategies, A-anticipate outcomes and act, L-

look back dan Learn. Bahan ajar ini 

dirancang untuk mata kuliah Belajar 

Pembelajaran dengan sampel mahasiswa 

dari tiga prodi yang berbeda. Selanjutnya 

dilakukan pengujian data deskriptif hasil 

belajar, dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabe 6. Deskriptif hasil belajar 

 
Tabel tersebut menunjukkan nilai 

rata-rata postest lebih tinggi dibanding nilai 

pretest. Artinya, kemampuan mahasiswa 

cenderung meningkat setelah menggunakan 

bahan ajar e-learning berbasis problem 

solving berbantuan moodle. Selanjutnya, 

setelah pengujian deskriptif tersebut 

diadakan pengujian perbedaan nilai pretest 

dan postest untuk mengetahui pengaruh 

bahan ajar e-learning berbasis problem 

solving berbantuan moodle dalam mata 

kuliah belajar dan pembelajaran dengan 

menggunakan uji anova satu jalur. 
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Tabel 7. Hasil Uji Oneway Anova 

ANOVA 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Pretest Between Groups 1120.667 2 560.333 15.735 .000 

Within Groups 2564.000 72 35.611   

Total 3684.667 74    

Postest Between Groups 2747.760 2 1373.880 55.600 .000 

Within Groups 1779.120 72 24.710   

Total 4526.880 74    

Berdasarkan tabel tersebut bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan mahasiswa sebelum diadakan 

perlakuan dengan kemampuan mahasiswa 

setelah diadakan perlakuan. Itu artinya, 

bahan ajar e-learning berbasis problem 

solving berbantuan moodle optimal untuk 

digunakan dalam pembelajaran mata kuliah 

belajar dan pembelajaran.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan data – data penelitian 

yang telah dipaparkan ini tampak bahwa 

bahan ajar e-learning berbasis problem 

solving berbantuan moodle layak digunakan 

dalam mata kuliah belajar dan pembelajaran. 

Selain itu, bahan ajar e-learning berbasis 

problem solving berbantuan moodle juga 

dapat meningkatkan kemampuan literasi 

mahasiswa. Bahan ajar e-learning berbasis 

problem solving berbantuan moodle juga 

mampu memfasilitasi seluruh mahasiswa 

dengan diferensiasi gaya belajar dan 

kemampuan sehingga aktivitas 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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